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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 

pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yang artinya 

pendekatan penelitian ini dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 

maupun pemahaman penulis berdasarkan pengalamannya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan 

untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris 

atas sumber yang diperoleh di lapangan.
1
 Dengan demikian para 

peneliti juga mengembangkan pengetahuan dengan melalui 

pengumpulan data yang berupa angka-angka (numerical data) 

berdasarkan tindakan atau perilaku yang dapat diamati dari sampel dan 

kemudian mengolah data tersebut dengan analisis berbentuk angka.
2
 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

                                                           
1
Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.63-64 

2
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan , (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia, 2013), hal.43 
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penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3
  

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh model pembelajaran Take 

and Give terhadap hasil belajar siswa yang didasarkan atas perhitungan 

angka yang berwujud bilangan (skor/nilai) dan dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk menjawab hipotesis penelitian.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. 

Dalam penelitian ini bentuk eksperimen yang digunakan adalah 

eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) dengan tipe 

Nonequivalent Control Group Design. Dalam eksperimen semu 

terdapat kelompok eksperimen dan kelompok control yang memiliki 

karateristik sama bedanya. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan 

khusus atau variabel yang akan diuji akibatnya. Sedangkan pada 

kelompok kontrol diberi perlakuan lain atau perlakuan yang bisa 

dilakukan yang akan dibandingkan hasilnya dengan perlakuan 

eksperimen.
4
 Karena penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh 

                                                           
3
Sugiono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal.14 
4
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal.58  
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model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar siswa dengan 

mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Desain penelitian ini menggunakan desain eksperimental dimana 

peneliti membertahankan kelas kontrol atas semua faktor. Dalam 

melakukan penelitian ini peneliti menentukan atau memprediksi apa 

yang mungkin terjadi. Peneliti menggunakan penentuan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

Perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen adalah model 

pembelajaran Take and Give sedangkan pada kelompok kontrol adalah 

model pembelajaran konvensional atau pembelajaran ceramah seperti 

biasanya pada akhirnya proses belajar mengajar kedua kelompok 

tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yaitu tes untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Keterangan : 

X = Metode Pembelajaran Take and Give  

O = Tidak diberi perlakuan 

O1 = Pengukuran Pre-test 

O2  = Pengukuran Post-test 

 

 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol  O1 O O2 
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Selanjutnya 

variabel juga diartikan sebagai suatu konsep yang mempunyai variasi atau 

keberagaman. Sedangkan konsep itu sendiri adalah penggambaran atau 

abstraksi dari suatu fenomena atau gejala tertentu. Konsep tentang apapun 

jika memiliki ciri-ciri yang bervariasi atau beragam dapat disebut sebagai 

variabel. Jadi variabel adalah segala seseuatu yang bervariasi. Variabel 

adalah sebuah fenomena yang (berubah-ubah) dengan demikian maka bisa 

jadi tidak ada satu peristiwa dialami ini yang tidak disbut variabel, tinggal 

tergantung bagaimana kualitas veriabelnya yaitu, bagaimana bentuk 

variasi fenomena tersebut.
5
 

Dalam penelitian ini variabelnya adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas atau independen 

Variabel bebas disebut juga independen atau biasanya diberi 

lambang variabel X adalah suatu variabel yang apabila dalam satu 

waktu berada bersamaan dengan variabel lain maka variabel lain itu 

diduga akan ada dan akan dapat berubah dalam keragamannya variabel 

bebas.
6
 Dalam penelitian ini adalah  

X = Model Pembelajaran Take and Give  

 

                                                           
5
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2003), hal.55  

6
Tulus Winarsunu, Statsitik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM 

Press, 2015), hal.4  
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2. Variabel terikat atau dependen 

Variabel terikat atau disebut juga sebagai dependen variabel atau 

biasa diberi lambang variabel bebas adalah variabel yang berubah 

karena pengaruh variabel bebas titik variabel ini merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas.
7
 Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah 

Y1 = Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.  

Y2 = Hasil Belajar Psikomotorik Peserta Didik SD Islam 

Miftahul Huda Plosokndang Kedungwaru 

Tulungagung.  

 

Gambar 3.2 Variabel Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Ibid, hal.4 

Variabel Bebas 

(X) 

Model Pembelajaran 

Take and Give  

Variabel Terikat  

(Y) 

a. Hasil Belajar 

Kognitif (Y1) 

b. Hasil Belajar 

Psikomotorik 

(Y2) 
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C. Populasi, Sampling, dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

menjadi sumber asal sampel diambil.
8
 Populasi atau universe adalah 

keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai 

maupun hal-hal yang terjadi. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada 

pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik 

yang dimiliki. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi sleuruh karateristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
9
 Populasi bisa berupa semua 

individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau sebagian dari 

kelompok itu.  Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung yang berjumlah 62 siswa. Data populasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

                                                           
8
Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Yogjakarta:Pustaka Pelajar, 2015) cet. 4, hal.241 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D…., hal.80   
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Tabel 3.3 Data siswa Kelas IV SD Islam Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 20 12 32 

2 IV B 22 10 32 

Jumlah 42 22 64 

(sumber: Data Sekolah Kelas IVA dan IVB SD Islam Miftahul 

Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung) 

 Siswa di SD Islam ini memiliki siswa yang beragam latar belakang 

dengan asal  siswa dari berbagai desa yang ada di kecamatan 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

1. Sampling Penelitian 

Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti 

didalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.10 sampling 

adalah teknik pengambilan sampel titik untuk menumbuhkan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan.11 Tujuan diadakan teknik 

pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan sampel yang 

paling mencerminkan populasinya atau secara teknik disebut 

sampel representative. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan 

mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut 

ciri-ciri spesifik yang dimiliki sampel itu. Sampling Purpose adalah 

                                                           
10

Asrop Syafi’i, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya:Elkaf, 2005)….., hal.134 
11

Sugiyono, Metode Penelitian…., hal.81 
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.12 Selain itu 

sampel ini didasarkan pada pertimbangan sifat homogenitas peserta 

didik yang ditunjang oleh keterangan kepala sekolah dan guru yang 

mengatakan bahwa kedua kelas yang dijadikan sampel tersebut 

memiliki kemampuan yang sama, sehingga bisa dijadikan sampel 

penelitian. 

Dengan teknik yang telah dilakukan agar data yang diperoleh 

dapat mewakili populasi maka sampel dalam penelitian ini diambil 

dari dua kelas dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut 

sudah mencapai materi yang sama serta kemampuan kedua kelas 

mempunyai tingkat kemampuan yang homogen. Dalam penelitian 

ini diambil dua kelas yang mempunyai pertimbangan tersebut yaitu 

kelas IVA dan kelas IVB SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung.  

2. Sampel 

Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian 

dari populasi secara keseluruhan sampel merupakan sejumlah 

kelompok kecil yang mewakili populasi untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian.13 Dengan demikian, sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 32 

peserta didik sebagai kelas Eksperimen dan kelas IVB yang 

berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas Kontrol.   

                                                           
12

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.68 
13

Setyo Sari, Metodologi Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia), hal.197 
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D. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi instrumen dalam penelitian yang berjudul Pengaruh model 

pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar siswa di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Ini terdapat satu Variabel 

X yaitu Model Pembelajaran dan Dua Variabel Y yaitu hasil belajar 

kognitif dan psikomotorik. Alat yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa dalam penelitian ini berupa tes dan observasi. Soal tes terdiri 

dari pre test dan post test yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

kognitif siswa, sedangkan observasi digunakan untuk mengukur hasil 

belajar psikomotorik siswa yang dilakukan saat proses penelitian 

berlangsung. Soal tes dan observasi yang diberikan di kelas eksperimen 

sama dengan yang diberikan pada kelas kontrol. Sebelum menyusun soal 

tes dan form penilaian observasi, maka peneliti menyusun kisi-kisi 

instrumen terlebih dahulu. Berikut kisi-kisi instrumen yang akan 

digunakan dalam menyusun instrumen yaitu :  

1. Kisi-kisi Instrumen Tes (Ranah Kognitif) 

Nama Sekolah     : SD Islam Mitahul Huda Plosokandang   

Kedungwaru  Tulungagung 

Mata Pelajaran            : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas / Semester : IV / 1  

Jumlah Soal  : 10 Soal 

Bentuk   : Uraian 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test 

 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Butir Soal 

Taksonomi 

Bloom 

(Ranah 

Kognitif) 

No. 

Soal 

3.5 Mengidentifikasi 

berbagai sumber 

energi, perubahan 

bentuk energi, dan 

sumber energi 

alternative (angin, 

air, matahari, panas, 

bumi, bahan bakar  

organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

4.5 Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan dan 

penelusuran 

informasi tentang 

berbagai perubahan 

bentuk energi 

1. Peserta 

didik 

mampu 

menjelaska

n 

pengertian 

Perubahan 

Energi 

 

Perubaha

n Energi 

1. Menjelaskan 

pengertian 

Perubahan 

Energi. 

 

 

 

 

C2 

(pemahaman) 

1 

2. Peserta 

didik 

mampu 

menyebutk

an berbagai 

bentuk 

perubahan 

energi dan 

penggunaa

nnya. 

 2. Menyebutka

n berbagai 

bentuk 

perubahan 

energi dan 

penggunaan

nya. 

C1 

(Pengetahuan) 

2 

3. Peserta 

didik 

mampu 

menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

kimia 

menjadi 

energi 

gerak. 

 3. Menyebutka

n contoh 

perubahan 

energi kimia 

menjadi 

energi gerak 

C1 

(Pengetahuan) 

3 

4. Peserta 

didik 

mampu 

menjelaska

n sifat 

energi 

panas.   

 4. Menjelaskan 

sifat energi 

panas 

C2 

(Pemahaman) 

4 
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Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Butir Soal 

Taksonomi 

Bloom 

(Ranah 

Kognitif) 

No. 

Soal 

 

5. Peserta 

didik 

mampu 

membedak

an contoh 

perubahan 

energi 

panas 

menjadi 

gerak dan 

contoh 

perubahan 

energi 

cahaya 

menjadi 

energi 

listrik. 

Perubaha

n Energi 

5. Membedakan 

contoh 

perubahan 

energi panas 

menjadi 

energi gerak 

dan 

perubahan 

energi cahaya 

menjadi 

energi listrik.    

C2 

(Pemahaman) 

5 

6. Peserta 

didik 

mampu 

menjelaska

n sifat 

energi 

bunyi. 

 6. Menjelaskan 

sifat energi 

bunyi  

 

C2 

(Pemahaman) 

6 

7. Peserta 

didik 

mampu 

menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

potensial 

menjadi 

energi 

gerak dan 

perubahan 

energi 

kimia 

menjadi 

energi 

panas. 

 7. Membedakan 

contoh 

perubahan 

energi 

potensial 

menjadi 

energi gerak 

dan 

perubahan 

energi kimia 

menjadi 

energi panas. 

C2 

(Pemahaman) 

7 
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Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Butir Soal 

Taksonomi 

Bloom 

(Ranah 

Kognitif) 

No. 

Soal 

 8. Peserta 

didik 

mampu 

menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

listrik 

menjadi 

energi 

kimia. 

Perubahan 

Energi 
8. Menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

listrik 

menjadi 

energi 

kimia. 

C1 

(Pengetahuan) 
8 

9. Peserta 

didik 

mampu 

menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

listrik 

menjadi 

energi 

bunyi. 

 9. Menyebutk

an contoh 

perubahan 

energi 

listrik 

menjadi 

energi 

bunyi. 

C1 

(Pengetahuan) 
9 

10. Peserta 

didik 

mampu 

membedak

an contoh 

perubahan 

energi 

kimia 

menjadi 

energi 

panas dan 

contoh 

perubahan 

energi 

cahaya 

menjadi 

energi 

kimia. 

 10. Membedak

an contoh 

perubahan 

energi 

kimia 

menjadi 

energi 

panas dan 

perubahan 

energi 

cahaya 

menjadi 

energi 

kimia.   

C2 

(Pemahaman) 
10 
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2. Kisi-kisi Instrumen (Ranah Psikomotorik) 

Nama Sekolah  : SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung 

Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas / Semester  : IV / 1 

Bentuk : Lembar Pengamatan  

Tabel 3.5 Kisi-kisi Penilaian Praktik 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Taksonomi 

Bloom( Ranah 

Psikomotorik) 

Teknik 

Penilaian 

4.5 

Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

dan 

penelusuran 

informasi 

tentang 

berbagai 

perubahan 

bentuk 

energi. 

Peserta didik 

mampu 

mempraktikkan 

hasil perubahan 

energi panas 

menjadi energi 

gerak. 

(menggunakan 

kertas spiral) 

Perubahan 

Energi  

1. Peniruan (P1) 

terjadi ketika 

siswa 

mengamati 

suatu gerakan. 

2. Manipulasi (P2) 

menekankan 

kemampuan 

mengikuti 

pengarahan, 

penampilan, 

gerakan-

gerakan melalui 

latihan. 

Praktik 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
14

 Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
14

 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian,…., hal.134  



70 

 

 
 

a. Soal tes 

Tes adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk membuat soal 

yang berupa soal-soal tertulis. Dalam penelitian ini menggunakan post 

test untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Take 

and Give terhadap hasil belajar IPA siswa. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes uraian yang berjumlah 10 soal uraian, yang di 

dalam soal tersebut mencakup tes hasil belajar kogniti siswa. 

Pedoman ini digunakan penulis untuk mengetahui perbedaan antara 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Take and 

Give untuk kelas eksperimen dan hasil belajar siswa dengan tidak 

menggunakan model pembelajaran Take and Give untuk kelas kontrol. 

Tes sebagai pengumpulan data adalah suatu rangkaian pertanyaan 

atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

indvidu atau kelompok. 
15

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  pre test dan post test. 

Agar data penelitian mempunyai kualitas yang cukup tinggi, maka 

alat pengambil datanya harus memenuhi syarat sebagai alat pengukur 

yang baik. Dalam penelitian ini, syarat-syarat itu adalah realibilitas atau 

keterandalan dan validitas atau kesalahan.
16

 

 

 

                                                           
15

Subana, et.all.,Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia), hal.28  
16

Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.81  
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F. Data dan Sumber data  

1. Data 

Data adalah keterangan mengenai variabel pada sejumlah objek. 

Data menerangkan objek-objek dalam variabel tertentu.
17

 Data 

merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 

dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 

tertentu.
18

 Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian 

yang diperoleh di lokasi penelitian.
19

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data tentang hasil observasi, data tes hasil belajar, 

data dokumentasi peserta didik SD Islam Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung.  

2. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh.
20

 Menurut cara 

pengumpulannya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder.
21

 

a. Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
22

 

                                                           
17

Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). Hal.  

213 
18

Ahmad Tanzeh, Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.79 
19

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2003), hal.119 
20

Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Cet. 14, hal.172 
21

Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif …., hal.217  
22

Mirgan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantatif, (Jakarta: Prena Media, 2005) , 

hal.122 
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah observasi 

wawancara, angket dan tes. 

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 

telah ada.
23

 Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti 

adalah dokumen sekolah wali kelas IV SD Islam Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Peneliti memilih guru 

kelas sebagai sumber data dengan alasan melalui wali kelas, peneliti 

bisa mendapatkan dokumen-dokumen tentang  hasil belajar siswa 

sebelum diadakannya penelitian.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh dan mengumpulkan data dalam penelitian 

tahap ini sangat menentukan proses dan hasil penelitian yang akan 

dilaksanakan. Peneliti memerlukan data untuk menguji hipotesis. Data 

tersebut merupakan fakta yang digunakan untuk menguji hipotesis yang 

perlu dikumpulkan. Bergantung pada masalah yang dipilih serta metode 

penelitian yang digunakan teknik pengumpulan data akan berbeda-beda.
24

  

 

 

 

                                                           
23

Suharmi Arikunto, Prosedur ….., hal.102  
24

Tanzeh, Metodologi …, hal.102 
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Teknik pengumpulan data yang perlu dilakukan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Metode tes  

Tes merupakan sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. 
25

. 

Biasanya metode tes (uji coba) yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 

kemampuan dasar atau prestasi seseorang sebagai subjek dalam 

penelitian.
26

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes yaitu ter hasil 

belajar kognitif siswa. Tes kognitif siswa digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan pengetahuan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung yang telah diberikan oleh guru. Adapun cara 

pelaksanaan tes dalam penelitian ini dilakukan secara tertulis dengan 

bentuk soal uraian. Peneliti memberikan 10 soal uraian, yang di 

dalamnya soal tersebut mencakup tes hasil belajar kognitif siswa.  

Dengan demikian, peneliti mendapatkan data berupa hasil belajar 

kognitif siswa. Hasil belajar kognitif siswa adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar 

                                                           
25

Hasan Iqbal, Analisis Data…, hal.16  
26

Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif…., hal.104  
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siswa pada mata pelajaran IPA Kelas IV di SD Islam Miftahul Huda 

Plosokandag Kedungwaru Tulungagung.   

2. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau 

berlangsungnya peristiwa dalam melakukan observasi penelitian 

dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.
27

 

Sedangkan yang dimaksud observasi disini adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pencatatan serta penginderaan.  

Pedoman observasi disini adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpukan data melalui pengamatan dan pencatatan. Penelitian 

dilakukan secara lansgung ditempat penelitian untuk mengamati 

terjadinya proses belajar mengajar dan setelah selesai peneliti 

memberikan tes. Pedoman ini digunakan juga untuk melihat dan 

mencatat tentang keadaan sekolah serta deskripsi tentang sekolah.  

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi , observasi 

partisipan, maksudnya bahwa penelitian merupakan bagian dari 

kelompok yang ditelitinya dan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati objek penelitian secara langsung. Penggunaan metode ini 

digunakan untuk memperkuat tes hasil belajar psikomotorik dari hasil 

                                                           
27

Nurul Zuhriah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2006), hal.173  
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praktek keterampilan siswa, dalam proses pemebelajaran di SD Islam 

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang eleven, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumentasi, data yang 

relevan penelitian.
28

  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data yang ada pada 

lokasi penelitian, yang berupa data pendidik dan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan data jumlah siswa, daftar nama siswa kelas IV A 

dan IV B di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung.   

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis, data yang diperoleh dari hasil tes, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan nada yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipelajari oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
29

  

                                                           
28

Riduwan, Metode dan Teknik….., hal.105   
29

Sugiyono, Metodologi Kuantitatif …., hal.243 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan.
30

 Analisis kuantitatif 

adalah analisis yang menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, yaitu 

alat analisis yang menggunakan model-model, seperti model matematika 

(misalnya fungsi multivariate), model statistik, dan ekonometrik. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan 

dan diintepretasikan dalam suatu uraian.
31

 

Analisis data statistik bertujuan untuk memberikan jawaban dan 

menguji terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar IPA siswa 

yang dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga dapat 

diketahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran Take and Give 

terhadap hasil belajar IPA.  

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa maka digunakan 

statistik deskriptif. Tujuan analisis deskripitif ini untuk membuat 

gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai tingkat 

hasil belajar siswa. 

Selanjutnya untuk menganalisis data kemampuan hasil belajar IPA 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Take and Give terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SD Islam Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Dari sini peneliti akan 

menggunakan program SPSS 16.0 yaitu Paired Sample T-test dan 

                                                           
30

Hasan Iqbal, Analisis Data…, hal.20   
31

Ibid., hal.30   
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Independen Sample-Test. Oleh karena itu, data di Uji instrumen, Uji 

Prasyarat dan Uji hipotesis terlebih dahulu. 

Adapun tahap-tahap analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesulitan 

suatu kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah.
32

 

Uji validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan 

komputer SPSS 16.0 Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 

pada tes uraian tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh tes uraian tersebut. 

Ketentuan validitas instrumen shohih apabila r hitung lebih besar 

daripada r kritis (0,30). Item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan 

valid jika mempunyai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 

0,3.
33

 Menurut Sugiyono, bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 

0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan Construct yang kuat. 
34

  

 

 

                                                           
32

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), Cet. 14, hal.211 
33

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi 

Pustaka Publiser, 2009), hal.96 
34

Sugiyono, Metode Penelitian …., hal.126  
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a) Uji Validitas Soal Tes 

Sebelum tes diberikan kepada peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen 

untuk mengetahui instrument tersebut valid atau tidak valid. Uji 

validitas ada dua cara yaitu validitas empiris dan uji validitas 

konstruk (ahli). Pada penelitian ini validasi ahli terkait validasi tes 

dilakukan kepada satu ahli dari dosen IAIN Tulungagung yakni 

Bapak Dr. Agus Puwowidodo, M.Pd dan untuk validasi soal tes ipa 

dilakukan oleh satu ahli dari dosen IAIN Tulungagung yakni Ibu 

Esti Setya R M.Pd dan guru kelas IV Ibu Endah Wahyu K.L, 

S.Pd.I. di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung.  

Para ahli tersebut akan memberikan keputusan apakah 

instrumen tersebut layak digunakan atau tidak layak digunakan. 

Hasilnya 10 soal pada tes yang terdapat tes dinyatakan layak 

digunakan untuk dijadikan instrument penelitian. Untuk uji 

validitas empiris, soal tes yang sudah dinyatakan layak oleh 

validator selanjutnya diuji cobakan kepada peserta didik yang 

untuk  menjadi sampel. Adapun hasil perhitungan uji validitas 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 Skor Soal Tes Hasil Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji coba soal tes pada tabel 3.6 diatas selanjutnya 

diolah untuk menentukan nilai dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 16.0. Adapun hasil uji validitas dengan 

menggunakan bantuan program computer SPSS 16.0 ditampilkan 

pada tabel sebagai berikut :   

 

 

No. 
Nama 

Responden 

No.Soal/item 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. ANAES 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 80 

2. AI 10 0 0 10 0 0 10 10 10 10 60 

3. ANH 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 

4. ALF 10 10 10 10 5 10 10 10 0 10 85 

5. AN 10 5 10 5 10 5 10 10 0 10 75 

6. AZN 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

7. AMM 10 10 10 0 0 0 10 5 10 5 60 

8. LNKN 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 80 

9. MRP 5 10 5 10 0 5 5 10 0 10 60 

10. MAU 10 5 10 0 10 10 0 0 10 0 55 

11. MAZ 0 10 5 10 0 0 10 10 5 5 55 

12. MFA 10 0 10 0 10 10 0 0 5 0 45 

13. MFF 0 10 0 0 5 0 0 5 10 5 35 

14. M. KIA 10 5 10 10 10 0 5 0 5 0 55 

15. NAF 0 0 0 10 5 10 0 5 5 10 45 

16. NJM 10 10 5 0 10 0 0 0 10 5 50 

17. NJM 5 0 10 0 0 10 10 10 5 10 60 

18. PSRR 0 10 0 10 0 5 0 5 10 0 40 

19. RAP 5 5 0 0 0 0 10 0 5 5 30 

20. SAZ 10 10 0 0 10 0 0 0 10 0 40 

21. TI 10 10 10 10 10 5 10 10 5 10 90 

22. VDN 5 5 5 0 0 10 0 0 10 5 40 

23. Syakira 10 10 10 10 10 5 10 10 0 5 80 

24 ZVM 0 0 5 5 0 0 0 5 10 0 25 

25. LA 10 10 10 10 10 10 5 10 0 10 85 

26. BDD 5 10 0 10 0 0 10 10 5 0 50 
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Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 total 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .205 .624

**
 -.035 .662

**
 .247 .236 .059 -.219 .226 .634

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .316 .001 .864 .000 .223 .245 .776 .282 .266 .001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item2 Pearson 

Correlation 
.205 1 .115 .220 .246 -.077 .133 .285 -.160 .110 .431

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.316  .575 .279 .226 .709 .517 .158 .436 .594 .028 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item3 Pearson 

Correlation 
.624

**
 .115 1 .044 .538

**
 .536

**
 .226 .268 -.388 .304 .700

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .575  .832 .005 .005 .267 .186 .050 .130 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item4 Pearson 

Correlation 
-.035 .220 .044 1 .023 .083 .209 .611

**
 

-

.526
**

 
.303 .436

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.864 .279 .832  .910 .685 .305 .001 .006 .132 .026 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item5 Pearson 

Correlation 
.662

**
 .246 .538

**
 .023 1 .362 -.180 -.039 -.225 .120 .535

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .226 .005 .910  .069 .378 .851 .270 .560 .005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item6 Pearson 

Correlation 
.247 -.077 .536

**
 .083 .362 1 -.138 .236 -.322 .453

*
 .515

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.223 .709 .005 .685 .069  .500 .245 .108 .020 .007 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item7 Pearson 

Correlation 
.236 .133 .226 .209 -.180 -.138 1 .560

**
 -.208 .384 .482

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.245 .517 .267 .305 .378 .500  .003 .308 .053 .013 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item8 Pearson 

Correlation 
.059 .285 .268 .611

**
 -.039 .236 .560

**
 1 

-

.498
**

 
.681

**
 .689

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.776 .158 .186 .001 .851 .245 .003  .010 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Tabel 3.7 Data Output Uji Validitas Soal Tes Hasil Uji Coba 

Menggunakan SPSS 16.0  
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item9 Pearson 

Correlation -.219 -.160 -.388 
-

.526
**

 
-.225 -.322 -.208 -.498

**
 1 -.439

*
 -.443

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.282 .436 .050 .006 .270 .108 .308 .010  .025 .023 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

item10 Pearson 

Correlation 
.226 .110 .304 .303 .120 .453

*
 .384 .681

**
 -.439

*
 1 .677

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.266 .594 .130 .132 .560 .020 .053 .000 .025  .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

total Pearson 

Correlation 
.634

**
 .431

*
 .700

**
 .436

*
 .535

**
 .515

**
 .482

*
 .689

**
 -.443

*
 .677

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .028 .000 .026 .005 .007 .013 .000 .023 .000  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh nilai nomor 1 adalah 

0,634 , soal nomor 2 adalah 0,431, soal nomor 3 adalah 0,700, soal 

nomor 4 adalah 0,436, soal nomor 5 adalah 0,535, soal nomor 6 

adalah 0,515, soal nomor 7 adalah 0,482, soal nomor 8 adalah 

0,689, soal nomor 9 adalah -0,434 , soal nomor 10 adalah 0,677. 

Nilai R hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan Nilai R tabel 

dalam penelitian. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa N = 28 

dan rumusnya yaitu db = N = -2 jadi r tabel = 0,404. Apabila R 

hitung > R tabel maka item soal dinyatakan valid. Hasil perbandingan 

antara dan ditampilkan dalam tabel berikut :  
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Tabel 3.8 Perbandingan R hitung dan R tabel 

No. 

Soal 
Nilai r-hitung 

Nilai r-tabel Taraf 

Signifikansi 5 % 
Kesimpulan 

1. 0,634 0,404 Valid 

2. 0,431 0,404 Valid 

3. 0,700 0,404 Valid 

4. 0,436 0,404 Valid 

5. 0,535 0,404 Valid 

6. 0,515 0,404 Valid 

7. 0,482 0,404 Valid 

8. 0,689 0,404 Valid 

9. -0,434 0,404 Tidak Valid 

10. 0,677 0,404 Valid 

*r tabel (0,404) 

Dari uji coba tersebut ternyata semua butir r hitung > r tabel 

sehingga 9 butir instrumen tes  hasil belajar dinyatakan valid. I 

butir dinyatakan tidak Valid. Adapun langkah-langkah uji validitas 

soal tes menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.  

b) Uji Validitas Tes Ranah Kognitif  

Tabel 3.9 Data Output Uji Validitas Tes Ranah Kognitif 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 

item

5 item6 item7 item8 item9 item10 total 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .030 .187 .000 .056 .529

**
 .026 -.197 .348 .160 

.408
*
 

Sig. (2-

tailed) 
 .871 .306 1.000 .761 .002 .886 .279 .051 .382 .020 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item2 Pearson 

Correlation 
.030 1 .275 .079 .100 .036 .124 .231 .092 .490

**
 

.522
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.871  .128 .666 .585 .847 .498 .204 .615 .004 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item3 Pearson 

Correlation 
.187 .275 1 .105 .139 -.025 .177 .092 .015 -.018 

.379
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.306 .128  .567 .447 .893 .333 .616 .936 .923 .032 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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item4 Pearson 

Correlation 
.000 .079 .105 1 .216 -.038 -.083 -.209 .023 .237 .261 

Sig. (2-

tailed) 
1.000 .666 .567  .236 .835 .653 .252 .901 .192 .149 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item5 Pearson 

Correlation 
.056 .100 .139 .216 1 .000 -.029 .187 -.177 .230 

.383
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.761 .585 .447 .236  1.000 .873 .306 .332 .206 .030 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item6 Pearson 

Correlation .529
**

 .036 -.025 -.038 .000 1 .087 .090 .272 .414
*
 

.510
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .847 .893 .835 

1.00

0 
 .635 .623 .132 .019 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item7 Pearson 

Correlation 
.026 .124 .177 -.083 -.029 .087 1 .107 .482

**
 .239 

.438
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.886 .498 .333 .653 .873 .635  .560 .005 .187 .012 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item8 Pearson 

Correlation 
-.197 .231 .092 -.209 .187 .090 .107 1 -.054 .370

*
 

.483
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.279 .204 .616 .252 .306 .623 .560  .769 .037 .005 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item9 Pearson 

Correlation 
.348 .092 .015 .023 -.177 .272 .482

**
 -.054 1 .128 

.405
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.051 .615 .936 .901 .332 .132 .005 .769  .484 .022 

N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

32 

 

item10 Pearson 

Correlation 
.160 .490

**
 -.018 .237 .230 .414

*
 .239 .370

*
 .128 1 

.747
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.382 .004 .923 .192 .206 .019 .187 .037 .484  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

total Pearson 

Correlation 
.408

*
 .522

**
 .379

*
 .261 .383

*
 .510

**
 .438

*
 .483

**
 .405

*
 .747

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .002 .032 .149 .030 .003 .012 .005 .022 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh nilai nilai nomor 1 adalah 

0,408, soal nomor 2 adalah 0,552. Soal nomor 3 adalah 0,379, soal 

nomor 4 adalah 0,261, soal nomor 5 adalah 0,383, soal nomor 6 

adalah 0,510, soal nomor 7 adalah 0,438, soal nomor 8 adalah 

0,483, soal nomor 9 adalah 0,405, soal nomor 10 adalah 0,747. 

Nilai R hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan Nilai R tabel 

dalam penelitian. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa N =  32 

dan rumusnya yaitu db = N = -2 jadi r tabel = 0,361. Apabila R 

hitung > R tabel maka item soal dinyatakan valid. Hasil perbandingan 

antara dan ditampilkan dalam tabel berikut :  

 

 

 

 

 

 

Adapun langkah-langkah uji validitas soal tes ranah 

kognitif menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

 

 

No. 

Soal 
Nilai r-hitung 

Nilai r-tabel Taraf 

Signifikansi 5 % 
Kesimpulan 

1. 0,408 0,361 Valid  

2. 0,552 0,361 Valid 

3. 0,379 0,361 Valid 

4. 0,261 0,361 Tidak Valid 

5. 0,383 0,361 Valid 

6. 0,510 0,361 Valid 

7. 0,438 0,361 Valid 

8. 0,483 0,361 Valid 

9. 0,405 0,361 Valid 

10.  0,747 0,361 Valid 

Tabel 3.10 Perbandingan R hitung dan R tabel  
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c) Uji Validitas Tes Ranah Psikomotorik 

Tabel 3.11 Data Output Uji Validitas Tes Ranah Psikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.11 diperoleh nilai nilai nomor 1 

adalah 0,391, soal nomor 2 adalah 0,886. Nilai R hitung tersebut 

kemudian dibandingkan dengan Nilai R tabel dalam penelitian. Dari 

hasil perhitungan diketahui bahwa N =  32 dan rumusnya yaitu db 

= N = -2 jadi r tabel = 0,361. Apabila R hitung > R tabel maka item 

soal dinyatakan valid. Hasil perbandingan antara dan ditampilkan 

dalam tabel berikut :  

 

 

 

 

Correlations 

  item1 item total 

item1 Pearson Correlation 1 -.081 .391
*
 

Sig. (2-tailed)  .661 .027 

N 32 32 32 

Item2 Pearson Correlation -.081 1 .886
**

 

Sig. (2-tailed) .661  .000 

N 32 32 32 

total Pearson Correlation .391
*
 .886

**
 1 

Sig. (2-tailed) .027 .000  

N 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 3.12 Perbandingan R hitung dan R tabel 

No. 

Soal 
Nilai r-hitung 

Nilai r-tabel Taraf 

Signifikansi 5 

% 

Kesimpulan 

1. 0,391 0,361 Valid  

2. 0,886 0,361 Valid 

Adapun langkah-langkah uji validitas soal tes ranah 

psikomotorik menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir. 

b. Uji Reliabilitas  

Raliabilitas adalah indeks yang menunjukkan bahwa suatu alat 

pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 

hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 

pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain reliabilitas 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur 

gejala yang sama.
35

 

Ukuran Kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

a. Nilai Alpha Cronbach 0,8 – 1,0 maka reliable sangat tinggi 

b. Nilai Alpha Cronbach 0,6 – 0,8 maka reliable tinggi  

c. Nilai Alpha Cronbach 0,4 – 0,6 maka reliable cukup  

d. Nilai Alpha Cronbach 0,2 – 0,4 maka reliable rendah  

e. Nilai Alpha Cronbach 0,0 – 0,2 maka reliable sangat rendah  

Dalam penelitian ini untuk mempermudah perhitungan uji 

reliabilitas maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0. 

 

                                                           
35

Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.81 



87 

 

 
 

a) Uji Reliabilitas Tes Hasil Uji Coba  

Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Tes Hasil Uji Coba 

 

 

 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai cronbach 

alpha sebesar 0,604. Hal ini berarti instrumen tes soal 

reliable tinggi.  

b) Uji Reliabilitas Ranah Kognitif  

Tabel 3.14 Uji Reliabilitas Tes Ranah Kognitif 

 

 

 

 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai cronbach alpha 

sebesar 0,909. Hal ini berarti instrumen tes ranah kognitif 

reliable cukup. 

c) Uji Reliabilitas Ranah Psikomotorik  

Tabel 3.15 Uji Reabilitas Tes Ranah Psikomotorik 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.604 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.556 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha
a
 N of Items 

-.139 2 
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Berdasarkan output di atas diperoleh nilai cronbach alpha 

sebesar 0,-139. Hal ini berarti instrumen tes ranah kognitif reliable 

sangat rendah. 

c. Uji Prasyarat Hipotesis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak  data yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
36

 

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik 

parametrik. Untuk menggunakan statistik parametrik data setiap 

variabel yang dianalisis harus berdistribusi normal, oleh karena itu 

sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian normalitas data. 
37

  

Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan 

program SPSS 16.0 untuk melakukan uji kolmogrov-smirnov dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal.  

b) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variannya.
38

 

Dalam penelitian ini adalah kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas varian dalam 

kelompok adalah dengan jalan menemukan harga Fmax. 

Untuk memeriksa tabel nilai-nilai F harus ditentukan dulu 

derajat kebebasan (db) dalam menguji signifikannya terdapat db 

pembilang (n1 – 1) dan db penyebut ( n2 – 1 ). Untuk kriteria penguji 

adalah dengan taraf nyata a=5%. Data dikatakan homogen jika F 

hitung < F tabel.  

Untuk menguji homogenitas data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan program SPSS 16.0 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen.  

b) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians sama atau homogen.  

e. Analisis Statistik inferensial (Syarat Pengujian Hipotesis) 

1) Uji t-test 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Take and 

Give  terhadap hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan uji 

t-test. Teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk 
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menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari 2  

buah distribusi.  

Setelah nilai t empirik atau teh itu didapatkan maka langkah 

selajutnya adalah membandingkan nilai t Hitung dengan t teoritik 

atau t tabel. Untuk nilai t tabel dapat dilihat pada tabel nilai-nilai yang 

terlampir untuk mengetahui nilai t tabel maka harus diketahui 

terlebih dahulu derajat kebebasan (db) pada ke saluran  distribusi 

yang diteliti dengan rumus db = N – 2 setelah diketahui dbnya 

maka langkah selanjutnya yaitu melihat nilai t tabel pada taraf 

signifikan 5%. Selanjutnya yaitu melihat kriteria pengujian uji 

hipotesisnya apabila t hitung  ≥ t tabel maka ada pengaruh yang 

siginifikan dan apabila t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan.  

Untuk mempermudah perhitungan uji t-test peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 16.0. Adapun dasar pengembalian 

keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  

b) Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) < 0,05, maka Ha 

ditolak dan  Ho diterima.  

2) Uji Manova  

Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh model 

pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar siswa untuk 
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mengetahui pengaruh model pembelajaran Take and Give terhadap 

hasil belajar dari ranah kognitif dan ranah psikomotorik. Penelitian 

menggunakan Uji Manova. Perbedaan utama antara Anova dan 

Manova terletak pada banyaknya  jumlah variabel dependennya. 

Pada Manova jumlah variabel dependen yang lebih besar dari 1 

Metrik dan interval dan variabel independen jumlahnya dapat satu 

atau lebih (normative atau nominal). 
39

 dalam perhitungannya 

peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 Adapun dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

1) Jika p-value (sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

(ada pengaruh) 

2) Jika p-value (sig) > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

(tidak ada pengaruh). 
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